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ABSTRAK

salah satu sektor terpenting dalam tidang perckonomian adalab bidang
kelistrikan yang penyalurannya dikelola oleh perusahaan negara, Perusahaan
Megara tersebut pada mulanva berbentuk Perusabaan Umum (Perum) listok
Megara vang scharang namanva berubah menjadt 1 PLN (Persero). Wilayah
kerja PT PLM (Persere) ini salah satunva adalah PT PLN {Persero) Wilzvah Riau
yang mempunyai beberapa unit pelayanan amars lain unit pelavanan Ravon Koty
Pekanbary yang berkewajiban memenuhi permintaan masyarakat terhadap tenags
fstnk. Syarat uniuk menjadi pelangoan Ravon Kot Pekanbary terlebih dahulu
calon pelanggan harus mengisi formulir pemasangan sambunpan listeik, Jiks
permohonan pemasangan listriknya disetujul, maka kepada calon pelanggan
diminta untuk menandatangani suatu perjanjian di mana perjanjian tersebut
berbentuk perjanian standar, Dalam pelaksanaan perjanjian sering kali ridak dapat
difindarkan  terjadinya  wanprestas:, vang pada umumnva  dilakukan  oleh
pelangpan dalam hal pembavaran tagihan rekenimg hisink.

Beranjak dar hal stulah, sesuar dengan judul skripst maka akan diangkat
permasalahan  yaitu apakah fuktor-faktor yang  menvebabkan terjadinya
wanprestasi dalam pembavaran tagihan rekening listrik pada PT PLN {Persera)
Rayon Kot Pekanbaru, apa  akibat vang ditimbulkan dengan  terjadinya
wanprestasi dalam pembayaran rekening listrik dan apa kemudahan  yang
diberikan oleh PT PLM (Persera) pada pelanggan vang melakukan wanprestasi.

Untuk membahas mengenai permasalaban tersebut maka digunakan metode
pendekatan yunidis sosiologis, Teknik pengumpulan data vang digunakan adalah
wawancara dengan semi terstruktur, Kuesioner, dan studi dokumen kemudian
diolab dengan proses eding dan tabulasi vang dilanjutkan dengan analisa
kualitatif dan kwantitatif.

Berdasarkan hasil penclitian diperaleh faktor-fakior vang menyebabkan
terjadinya wanprestast dalam pembavaran tagihan rekening listrik pada PT PLN
iPersero) Rayon kota Pekanbaru adalah pelanggan lupa/mengulur-ngulur wakiy
pembavarannyva, keadaan ekonomi, dan pelanggan masih merasa kurangmya
pelavanan vang diberikan oleh PT PLN (Persero).  Wanprestasi  tersebul
mengakibatkan pelanggan harus membayar bizya Leterlambatan, pemutusan
sementara saluran fisirik, dan vang lehib berat adalah pomutsan ramping saluran
listik. PT PLN (Persera) memberikan kemudahan bagi pelanggan  yang
melakukan wanprestas: berupa mekanisme pembayaran tunggakan dan prosedur
pemutusan sambunyan stk

Dan hasil penelitian, dengan melihat banyaknya terjadi pembavaran biaya
keterlambatan dan pemutusan sambungan listeik, diharapkan kepada pelanggan
unfuk membayar rekening hstrik tepat wakiu dan kepada PT PLN (Persero
dibarapkan untuk dapat meningkatkan pelavanannva,
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BAB I

PENDANULUAN

A. Latar Belakany Masalah

Dalam rangka kelancaran pembangunan vang sedang maimva berkembang
dewasa it maka dissahakan pembangunan vang merata di sepala bidang.
terutama di bidane perekonomian, Fegiatan ekonomt vang dilakukan olelh dunia
usaha merupakan hal yang sangat penting  dalam menopane perekonomian
Indonesia. Oleh karena it kepada badan wsahs dan badan hukum dibenkan
kesempatan seluas—luasnya oleh pemerintah untuk mengembangkan usahanva, hal
i dimaksudkan untuk menambah pendapatan negara dan untuk pemanfaatan
tenaga kerja dengan tepat sehingpa taraf kehidupan ekonomi masyvarakat semakin
memnakat

salah satu sckior vang terpeniing dalam bidang perekonomian terschut
adalah bidang kelistrikan bagi masyarakar, oleh karena bidang kelistrikan ini
banvak memberikan manfaat kepada masvarakat uniuk memperlancar berbagai
kegiatan ussha vang ada dalam masyarakat. Dewasa ini sefain digunakan untuk
menjalankan kegiatan industri, listrik juga digunakan schagai alat penerangan di
rumah-rumah  penduduk. Listrik dalam kehidupan vang semakin maju juga
ditandai dengan adanva alat-alat atay pertengkapan elekironik vang sehagian besar
alat-alat tersebul mengpunakan tenaga Distrik, baik untuk kepentingan rumah

tangrd maupun alat-alat untuk mesin vang terdapat di pabrik-pabrik industri,
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Penyaluran tenaga listrik ke scluruh wilavah secara meraty. dikeiola oleh
perusahaan  negara. Perusahaan negara  tersebut pada mufanyva  berbentuk
Perusahaan Umum Listnk Negara, vang sekarang namanya berubah menjads PT
PLM (Persero). Pengalihan bentuk Perusahaan Umum Listrik Megara menjadi PT
PLN (Persero) ini, karena PLN dinilai memenuhi persvaratan untuk dialihkan
bentuk menjadi Perusahaar. Perseroan ( Persero)

[Falam Bab [T pasal 2 PP Mo 235 Tahun 1994 tentang Pangaithan Bentuk
Perusahan Umum Listink Negara menjadi Perusahaan Perseroan. disebutkan
maksud dan tujuan Perusabaan Perseroan vaine

I Menyediakan tenapa listeik bagt kepentingan umum  dan schalipus
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelofzan perusahaan.

2. Mengusahakan penyedizan tenapa listrik dalam Jumiah dan mutuy vang

memadal dengan tujuan untuk -

A Memingkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secary adil dan
merata serta mendorong peningkatan kegiatan ckonomi,

b. Mengusshakan keuntungan agar dapa membiayal pengembangan
penvediaan tenaga listrik untuk melavani kebutuhan masvarakat

Merintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik,

4 Menyelenggarakan usaha-usaha lain vang menumjang usaha penvediaan
tenaga listrek sesuai dengan peraturan perunda ng-undangan vang berlaku

L]
i

Salah satu wilaysh kega PT MUN (Persero} adalah PT PLN {Persero)
Wilayah Riau, vang dibagi menjadi beberapa cabang. Salah saw cabangnva
adalih Ravon kota Pekanbary di mana PT PLN (Persero) Ravon Kota Pekanbary
i juga berkewsjiban untek memenuhi permintaan masyarakat techadap 1enaga
listrik.

Svarat uniuk menjadi pelanggan FT. PLN {Persero) Rayon Kot
Pekanbaru, terlebih dahulu calon pefanggan harus mengist suatu  formulir

permahonan untuk  pemasangan sambungan  lisink.  Calon pelanggan vang
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permohanan lstriknya disctuu maka selanuinya diminta untuk menandatangan
suaty perjanpian di mana peranjian tu telah dibuat teclebih dahulu oleh PY PIN
(Persero) Rayon Bota Pekanbaru secara seprhak. sehingps pibak calon pelangpan
tnggal menvetujui dan menandalangan saja perjaniian tersebyl, Perjanyian sepertt
Mo sering disebut dengan perjaniian standar atau baky Setelah perjanpian i
disetujui oleh para pihak maka penian)ian itu berlaku sebagai undang-undang bag
para pibak, hal ini berdasarkan pasal 1338 KUH Perdain

Sudly perjanjian secara umum akan memual Beberapa hal antara lam ohjek
perjanjian, pihak-pihak vang menpadakan perianjian. tempal diadakan perjaniian,
Jangka waktu perjanjian, hak dan kewajiban para pitink. dan sanks hukum apabita
terjadi wanprestasi. Perjanjian vang dibuat oleh PT PLN {Perseroy Ravon Kota
Pekanbaru dengan pelanggannva jugs memuat hal tersehur

Wanprestasi dzlam pelaksanaan perjaniian seringkali tdak daga dthindar.
Wanpresasi (lu disebabkan oleh dua hal vaiw
1. karena adanva kesalahan dar dehitur
2. debitur dalam keadsan overmacht’

Terhadap wanprestasi vang dilakukan oleh debitur. diancamian beberapa
sanks . Sanksi atau akibat-akibat dan wanprestasi vang dilakukan oleh debiter
adalah membayar kerugian vang diderita oleh kreditur, pembatalan perjanjian,
peralihan resiko, dan membayvar bizya perkara kalau sampar diperkarakan di muka
hakim

Wanprestasi dalam suatu pedanjian tidak harus selalu dilakukan oleh

debitur, tapi ada kalanva dilakukan oleh kreditur yang dischabkan oleh kelalaian

"Hastong Hadusoeprapto, 1989, Mok Perikaton don Fudon Janinan Liberty, Yoevakaria,
hal 43



kreditur dalsm menverahkan obick pedanjian itu kepada debitur tidak tepat
wakiunya

Peraniian vang dibuat aleh PT PLN (Persero) dengan pelanggan dalam
pelaksanaannys jupa adakalanya tenjadi  wanprestasi vang pada UL T
dilakukan dalam hal pembavaran tagihan rekening listrik. walaupun dalam
perjanian vang telah disepakatt dengan PT PLN (Persero) telah ditentukan
mengendl tata cara pembayaran rekening, tempat pembayaran, dan batas wakiu
pembayaran, namun demikisn masih ada saja pelangzan vang melakukan
wanprestist berups keterlambatan dalam membavar rekening lisink, hal im dapat
menvebabkan timbulnva pembayaran denda yang dibebankan kepada pelanegan,
dan yang lebih berat adalah berupa pemutusan sambungan fistrik,

Pelanpean dianggeap melakukan wanpresiasi apatila sudah diperingaikan
untuk melakssnakan ise perjan|ian atau sudah dengan tegas ditagih lanjinya. maksa
kepada pelanggan baru dapat dikenakan sanksi sepertl yang dischutkan di atas
vailu gantl rugi, pembatalan perjanjian, dan  peralihan  resiko. Mengenas
penunlulan gant rugl, undanp-undang telah menentukan lentanyg apa saja vang
dapat dituntut sebagai panti rug untuk mehindungi hak dari pelanooan.

Berdasarkan uraian di atas, perlu untuk mengka)i dan membahas secars
mendalam hal-hal vang  berkaitan dengan wanprestasi vang terjadi dalam
pembayaran rekening listnk vang dituangkan dalarn bentuk tulisan vang diben
Judul “Tinjauan Mengenai Wanprestasi dalam Pembayaran Tagiban
Hekening Listrik Pada PT PLN (Persera) Oleh Pelangpan Di Rayon Kola

Pekanbaru™
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinva Wanprestasi  Dalam
Pembayaran Tagihan Rekening Listrik Pada PT PLN {Persero) Rayvon

Kota Pelanbaru

PLN pada mulanya berbentuk Perusshaan Umum (Perum) Listrik Negara
vang didirikan dengsn Peraturan Pemerintah Nomeor 17 Tahun 1990, Dalam
perkembangan selanjutnya, PLN dinilai memenuhi persyaratan untuk dialibkan
bentuknya menjadi Perusahaan Perseroaan (Persero) berdasarkan PP RI Nomor 23
Tahun 1994 tentang Penpalihan bentuk Perum PLN menjadi Persero. Pengalihan
bentuk dari Perum menjadi Persero ini difakukan dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan efektivitas usaha penvediaan tenaga listrik,

PT PLN (Fersero) mempunyai wilavah kerja yang tersebar diseluruh
wilayah Indonesia. Untuk memudahkan dalam hal penpaiurannva maka PT PLN
(Persera) terbag menjadi beberapa wilayah kerja di mana salah saturya adalah PT
PLN {Persera) Wilayah Riau. PT PLN (Persero) wilavah Riau inr, berdasarkan
struktur orpanisasinva untuk mempenmudah sistem pelavanannya dibagi menjadi
Pl PLM {Persero} Cabang dan T PLW {Persera) Ranting / Rayon, seperi PT
PLN {Persero) Ravon Kota Pekanbary, PT PLN (Persern) Ravon Kota Pekanbaru
bertugas melavani pelanggan dalam pembavaran tagihan lisirk setiap bulannya

Dalam pelaksanaan pembayaran tagihan rekening lstrik pada PT PLN

iPersero} Rayon Kota Pekanbaru, tidak semusz pelangsan dapat melakukan
&l



BABR IV

PENUTUP

A. kesimpulan
I. saktor-faktor vang menyebabkan terjadinya wanprestasi dalam pembayaran
tagihan rekening Listrik pada PT PLN (Persera) ravon kota Pekanbaru
d. Pelanggan tidak melakukan pembayaran tepat pada waktunva, hal i
dischabkan oleh beberapsz alasan, antarz lain
1. Lupa / hdak sempat ! mengulur-ngutor waktu pembavaran
2. Keadaan ckonomi pelanggan
b. Pelanggan merasa Kurangnya pelavanan vang diberikan oleh PT PLM
(Persero), hal i disebabkan oleh beberapa alasan antara lain -
|. Pencatatan meter oleh pihak PT PLN {Persern) seringkali teradi
kesalahan selungga tidak sesuzi dengan biava vane schenamva
digunakan  oleh  pelanggan,  Kesalahan  peocatatan meter  ini

menyebabkan pelanggan enggan untuk membavar biaya tersebut.

I

Lampu seringkali mati mendadak tanpa pemberitahuan terlebih dabulu
oleh pihak PT PLM (Perscro).

3. langka waktu pembayaran rekemng listrik dianggap pelangpan terlabu
dekat yaiu dart tanggal 1 - 20 setiap bulannya schingga seringkali
menmbulkan antrian yang panjang.

2. Akibat terjadinya wanprestasi dalam pembayaran tagihan rekening listrik
pada PT PLN (Persera) ravon kota Pekanbaru
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